I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Negara Indonesia adalah Negara agraris yang sebagian besar mata
pencaharian penduduknya adalah bercocok tanam. Kebijakan yang ditempuh
pemerintah untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional diantaranya adalah
dengan peningkatan kehidupan ekonomi yang dilakukan melalui pembangunan

pertanian (Hernanto, 1995).

Pembangunan seringkali diartikan pada pertumbuhan dan perubahan. Jadi
pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi pertumbuhan
sektor pertanian yang tinggi sekaligus terjadi perubahan masyarakat tani dari yang
kurang baik menjadi yang lebih baik. Seperti diketahui sektor pertanian di Indonesia

dianggap penting (Soekartawi,1993).

Menjelang abad ke-21, di negara-negara yang sedang berkembang termasuk
Indonesia, terjadi suatu perubahan paradigma pembangunan secara drastis. Pada
masa-masa awal sesudah memperoleh kemerdekaannya, paradigma pembangunan
yang dominan di negara-negara tersebut adalah industrialisasi. Selain diharapkan
dapat mengangkat harkat hidup penduduk di negara-negara yang sedang berkembang,
secara politis industrialisasi juga akan menyejajarkan kedudukan negara-negara
tersebut dengan negara-negara Barat, yang sebagian besar adalah negara-negara yang

pernah menjajah mereka. Akibat dominasi dari paradigma industrialisasi dalam
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proses pembangunan, maka pembangunan sektor pertanian relatif ditelantarkan.
Bahkan ada anggapan bahwa indikator keberhasilan suatu pembangunan adalah
mengecilnya sumbangan sektor pertanian pada total pendapatan negara. Sebaliknya,
apabila jumlah kontribusi sektor pertanian pada pendapatan nasional tetap tinggi,
maka negara tersebut tetap dianggap sebagai negara yang terbelakang (Soetrisno,

2006).

Namun, tidak demikian dengan sektor pertanian, sektor pertanian dalam
menghadapi krisis menyebabkan terjadinya perubahan pola pikir dari para perencana
pembangunan di negara-negara yang sedang berkembang. Jika semula industrialisasi
diandalkan sebagai suatu model pembangunan yang akan mampu memecahkan m
asalah keterbelakangan negara yang sedang berkembang, setelah krisis menimpa
negara-negara tersebut, pembangunan sektor pertanian kemudian menjadi harapan

baru dalam pembangunan di negara dunia ketiga (Soetrisno,2006).

Peran sektor pertanian yang merupakan dasar bagi kelangsungan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan diharapkan mampu memberikan
pemecahan permasalahan bagi bangsa Indonesia. Karena sektor pertanian mempunyai
4 fungsi yang sangat fundamental bagi pembangunan suatu bangsa yaitu :

1. Mencukupi pangan dalam negeri

2. Penyediaan lapangan kerja dan berusaha

3. Penyediaan bahan baku untuk industri, dan
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4. Sebagai penghasil devisa bagi negara

Kondisi sosial budaya petani merupakan masalah utama dalam fungsi sektor
pertanian di dalam pembangunan nasional dan kemampuan sektor tersebut untuk
bersaing pada abad yang akan datang. Pada dasar nya pembangunan pertanian yang

efektif yaitu pembangunan yang memiliki proses komunkasi yang baik.

Petani memainkan peranan sebagai inti dalam pembangunan pertanian.
Petanilah yang memelihara tanaman dan menentukan bagaimana usaha taninya harus
dimanfaatkan. Petanilah yang harus mempelajari dan menerapkan metoda-metoda
baru yang diperlukan untuk membuat usaha taninya lebih produktif (Mosher, 1985).

Sebagian petani tidak mempunyai pengetahuan serta wawasan yang memadai
untuk dapat memahami permasalahan mereka, memikirkan pemecahannya, atau
memilih pemecahan masalah yang paling tepat untuk mencapai tujuan mereka. Ada
kemungkinan pengetahuan mereka berdasarkan kepada informasi yang keliru karena
kurangnya pengalaman, pendidikan atau faktor budaya lainnya. Disini diperlukan
peran penyuluhan untuk meniadakan hambatan tersebut dengan cara menyediakan

informasi dan memberikan pandangan mengenai masalah yang dihadapi.

Metode penyuluhan yang lebih menguntungkan untuk dapat menyelesaikan
permasalahan petani adalah metode kelompok karena ada umpan balik yang
memungkinkan pengurangan salah pengertian antara penyuluh dan petani. Interaksi
ini memberi kesempatan untuk bertukar pengalaman maupun pengaruh terhadap

perilaku dan norma para anggota kelompok (Van Den Ban, 2003).
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Ide membuat suatu kelompok berasal dari kenyataan bahwa setiap individu
tidak akan dapat memenuhi kebutuhan dan harapan seorang diri. Individu terutama
dalam masyarakat modern, merasa kurang mampu, kurang tenaga, kurang waktu dan
tidak berdaya bila harus memenuhi sendiri kebutuhan dasar atas makanan, naungan
dan keselamatan. Bekerja bersama dalam kelompok adalah lebih murah dari pada
kunjungan individu. Penyuluh pembangunan (PP) jelas terbatas yang berarti
bekerjasama dengan kelompok adalah lebih rendah biayanya. Alasan terbentuknya
suatu kelompok adalah oleh karena beberapa orang mempunyai persoalan yang sama

(Rusdi, 1999).

Pendekatan pengembangan kelompok bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai permasalahan dan
kebutuhannya. Masyarakat Indonesia sejak dulu sudah terbiasa bekerja berkelompok
dengan bentuk yang sesuai dengan budaya dan kondisi lokal yang ada. Dari sisi
masyarakat, dengan berkelompok akan lebih mudah mencapai tujuan-tujuan yang

diinginkan, dibandingkan dengan bekerja sendiri.

Kelompok merupakan wadah belajar bersama dimana masyarakat bisa saling
bertukar pengalaman dan pengetahuan. Selain itu kelompok membangun solidaritas
sesama warga desa. Pengembangan kelompok merupakan serangkaian proses
kegiatan memampukan / memberdayakan kumpulan anggota masyarakat yang

mempunyai tujuan bersama (Kartasapoetra, 1991).
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Sasaran pengembangan kelompok adalah siapa saja yang berminat terutama
mereka yang kerapkali terabaikan, seperti kelompok masyarakat yang miskin, kaum
perempuan, mereka yang berpendidikan rendah, dan juga mereka yang cacat serta
kelompok lainnya. Mereka yang terabaikan merupakan bagian dari masyarakat,
mereka juga mempunyai potensi dalam memecahkan permasalahan yang ada. Setiap
anggota kelompok dapat berpartisipasi dalam pengembangan kelompok dengan

segala potensi dan keterbatasan yang mereka miliki (Sastraatmadja, 1993).

Tanaman salak merupakan tanaman yang berbuah sepanjang musim dan tahan
terhadap hama penyakit. Menurut data yang diperoleh dari Dinas Pertanian DIY,
Sleman merupakan sentra penghasil dan penelitian buah serta bibit salak pondoh.
Terdapat 4.067.975 rumpun dengan produksi 266.938 kw/tahun. Sleman saat ini juga
sedang mengembangkan salak varietas baru. Selain buah dan bibit, diproduksi pula

olahan salak dalam bentuk keripik, sirup, dan dodol (Anonim, 2009).

Salak Pondoh merupakan tanaman buah-buahan tropis yang banyak terdapat
di daerah utara provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, lebih tepatnya di lereng
gunung Merapi kawasan Turi, Cangkringan, Sleman. Didukung dengan ketersediaan
lahan dan juga potensi keunggulan demografis membuat salak pondok khas Turi
menjadi primadona tingkat nasional dan sebagian juga telah diekspor keluar negeri.
Hal tersebut tentu memberikan pemasukan finansial dan sekaligus mencirikan

wilayah tersebut sebagai tempat penghasil salak yang khas di Indonesia.
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Walaupun begitu, salak pondoh Turi beberapa waktu ini mengalami pasang
surut penjualan yang diakibatkan semakin banyaknya salak-salak serupa seperti salak
grobogan, salak malang dan salak dari daerah Kebumen yang mulanya berasal dari
daerah Turi namun kini varietas tersebut dinilai lebih baik dari segi fisik dan rasanya.

Selain itu, terdapat permasalahan klasik di mana salak merupakan produk
hortikultura dengan sifat biologis mudah rusak dan tidak tahan lama sehingga
memunculkan masalah ketika terjadi panen massal di mana jumlah salak yang
tersedia di pasaran melimpah namun tidak disertai dengan pengolahan pasca panen
yang tepat sehingga berdampak pada anjloknya (turunnya) harga. Akibatnya, tidak
jarang dijumpai sebagian petani salak terkesan membiarkan salak yang telah matang
optimal tidak dipanen dan dibiarkan membusuk di kebun dikarenakan biaya yang
akan dihasilkan dari penjualan lebih kecil dibandingkan dengan usaha yang dilakukan

dari proses penanaman hingga menuju pemanenan salak.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana peranan kelompok tani salak pondoh (Salacca zalacca) dalam
peningkatan sosial ekonomi petani, khusus nya petani salak pondoh di Kecamatan
Turi Kabupaten Sleman ?

2. Bagaimana peran dari sektor pertanian dalam pembangunan sosial ekonomi di
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman?

3. Bagaimana kondisi sosial budaya petani salak pondoh dalam pembangunan

nasional di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman ?
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C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan dari keterangan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan yaitu :

1. Mengetahui peranan kelompok tani salak pondoh dalam peningkatan sosial
ekonomi petani petani salak pondoh di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.

2. Mengetahui peran sektor pemerintah terhadap pembangunan sosial ekonomi salak
pondoh di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.

3. Agar dapat mengetahui kondisi sosial budaya petani salak pondoh di Kecamatan

Turi Kabupaten Sleman.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Sebagai bahan informasi bagi kelompok tani di Kecamatan Turi Kabupaten
Sleman dalam upaya peningkatan sosial ekonomi petani salak pondoh.

2. Sebagai pertimbangan bagi para pengambil kebijakan dan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan masalah kelompok tani dalam rangka pembinaan dan
pengembangan kelompok tani di pedesaan.

3. Sebagai bahan informasi dan perbandingan data bagi peneliti lain yang akan

melanjutkan penelitian yang akan dilakukan ini.
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